
secara klasikal (Depdiknas, 2004). Padahal pembelajaran kimia ditingkat 

SMPIMTs merupakan dasar pengetahuan kimia untllk tingkat lanjutan d i 

SMNMA . 

. Rendahnya basil belajar tersebut diantaranya disebabkan kesulitan belajar 

kimia siswa dalara mcmahami konsep rumus killlia. Karena runlUs k.imia 

berkaitan erat dcngan sifat-sifat unsur pembentuk senyawa melalui proses konsep

konscp ldmia yang bersifat abstrak. Konsep elektron valensi, ikatan kimia dan 

bilangan oksidasi yang berhubungan dengan rumus kimia dan persamaan reaksi 

yang sangat abstrak juga mcn)'Uiilkan pemahaman konsep siswa. Karena 

penulisan rumus kimia dari dua atau lebih unsur hamslah memperhatikan sifat

sifat kimia dari unsur pembentuk nya. Begitu j uga dengan konsep tata nama 

senyawa kimia, banyaknya atllran yang harus dihafalkan siswa dalam pembcrian 

nama senyawa mcmbuat siswa jenuh d<llam bela jar kimia. 

Anggapan bahwa mata pelajaran kimia merupakan mata pelajaran sulit 

d ipelajari dan dipahami sehingga jam belajar kimia menjadi saat yang 

membosankan, mcnjemukan, bahkan menakutkan juga diungkapkan oleh 

Sukiman (2004:38). Hal ini timbul karena adanyn kesulitan dalam belajar kimia 

yang dirasakan siswa. Akibattlya, siswa kurang berminat dalam belajar kimia. 

sehingga hasil belajar kimia siswa tidak optimal. 

Faktor lain yang mcnyebabkan rcndahnya hasil be lajar kimia tersebut 

adalah berdasarkan rakta dilapangan sesuai dcngan pengamatan pcneliti, bahwa 

masih banyak guru-guru kimia da lam proses pembelajaran terkesan lebih 

mengutamakan penguasaan dan pendalaman materi pelajaran yang bersifat 
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hafalan atau perhiwngan semata, sehingga kurang mcnycntub pada proses 

belajamya. Bcgilu juga dengan model atau metode pembelaj813D yang digunakan 

umumnya bersifat konvcnsiooal. Pad:lhal oonyok pokok bahasan matcri kimia 

yang bersifat abstrak, yang harus dijelaskan dengan bantuan media pembel>jarJn 

dan model atau mctode pcmbelajaran yang 'l'enarik, agar pcsan yang disampaikan 

dapat mudah dipaharni dan dimengerti siswa sccara optimal. Hal ini sependopat 

dengan Wijaya (dalam SyafWanuddin, 2006) bahwo media dapat membantu proses 

belajar mcngojar yone berfungsi mernperjetas makna peson yang disampaiknn 

sehingga ruju.1n pembelajaran dapattercapai secara optimal. 

Pcnggunaan media dalam pembelajaran ummnnya dan kimia khususnya 

sangatlah beragarn. Masalahnya, kebanyakan guN masih enggan menggunakon 

media dalam pembelajaran. Dapat dikelahui pcnycbabnya dari hasil bincang·bincang 

d<mgan S<S8m8 "'kan guru. kebanyakan guru berangppan pcnguooan media dalam 

pembelajoran disamping rumi~ merepotbn, jugo terkesan media adalah sebagai sarona 

yang mahal dalom pcncraJXtnnya. Seperti yang dinyatakan o leh Wibowo dan Sujiono 

(2005) ada tujuh olasan mengapa sampai saat ini masih ada guru yang enggan 

menggunakan media pembelajamn, ketujuh alasan itu adalah: menggunakan 

media itu repol, media itu canggih dan mahal, guru tidak terampil meng.gunakan 

media, media itu hiburan sedangkan belajar itu serius. media tidak tersedia di 

sekolah, kebiosaan meggunakan cerarnahlbicnru. kumngnya penghargaan dari 

at.asan. Untuk itu, pcrubahan sikap guru dalam hal ini mutlak diperlukan . 

Penggunaan media dalam pembelajaran ilmu kimia sangnt dianjurkan. 

karena umumnya materi pelajamn ilmu kimia bcrsifat abstrak. Dan salah satu 

materi kimia yang bersifat abstrak iru adalnh pcnulisan Nmus kimia. Hal senada 
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dikemukakan (Astati, 2006:2) " hila ditinjau dari sifat dan karakteristik materi 

rumus kimia yang bersifat abstrak". Materi ini sangat mendasar dan temosuk 

matc>ri kirnia yang sui it dipahami siswa pada umumnya, apalagi siswa kelas VII 

yang baru pertama sekali mengcnal pelajaran kimia di sekolah. Begitu juga 

dengan apa yang dikemukakan oleh Mahyuni (2005:4) "penyampaian materi 

dengan media pu=le lebih cfcktif dibandingkan dengan ceramah". Tcmuan 

penelitian Syafwanuddin (2006:70) menyatakan ; "hasil belajar kimia siswa 

dalam pengajaran penutisan rumus kimia yang d iajar melalui pembel<\iaran 

mcnggunakan media puzzle lebih tingg:i dari pada yang diajar ranpa menggunakan 

media puzzle". 

l'enulisan rumus kimia berkaitan erat dengan sifat-sifat unsur pembentuknya 

mclalui proses konsep·konsep kimia yang abstrak. Maka untuk itu diperlukan 

suatu media pembelajaran yang tepat untuk rnenjelaskan hal-hal yang bersifat 

abstrak menjadi lebih konkrit dalam hal ini media puzzle sangat tepa! digunakan. 

Sclain dari pada itu. melalui penggunaan media siswa akan dapat lebih aktif dan 

kreatif, siswa tidal< hanya mendengarkan penjelasan konsep-konsep kimia yang 

terjadi dan siswa akan Jebih banyak beraktifitas schingga terrnotivasi untuk 

meningkatkan hasil belajamyn. Oleh karena itu sangat diharapkan guru dapat 

menggunakan bahkan membuat media pembelajaran kimia yang menarik dan 

menyenangkan. sehingga anggapan keliru terhadap pelajaran kimia dapat 

dihilnngkan. 

Untuk membuat media pembelajaran yang tepat diperlukan kreatifitas dan 

kemampuun guru dalam mernilih rnateri pelajaran yang sesuai dcngan media yang 
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oknn digunakan terhadap tingkat perkembnngo.n siswa don ke•ersediaan bahan, 

biaya. serta wal:tu. Salah satu media yang dnpat digunakon adalah media puzzle. 

Penggunaan media puzzlt pada proses pembelajaran penulison rumus 

kimia adalah sangat tepa! baik ditinjau dari tingkat peri<embangan siswa dan 

kelersediaan bahan. biaya. serta waktu maupun kesesuaian materi pelajarannya. 

Hnnya saja untuk lebih oplimal dnlam penyampaiannya dan untuk lebih 

mernngsang daya pikir kritis siswo, penggunaan media puzzle pcrlu dipadu dengan 

model alau mctode pcmbelajarun dnlam hal ini model tersebut adalah 

pembelajoran berbasis masalah (problem based learning) alau PBL. Untuk itu 

dalorn penclitian ini selain penggunaan media puzzle, model yang dipakai dalam 

pembei;Uoran adalah model pembelajaran berbasis masalah (probltm based 

learning) alau PBL 

Chaeruman. U.A, 2008, mengalakan bnhwn tnntangan pcndidikan abad 

2 1, mcnurut Perserikatana Bang.sn·bangsa (f>Bil) adalah membangun 

mnsyarnkat berpenge1ahuan {knowlctlge·ba.<etl society) yang memiliki ( I) 

keterampilan, mclek Teknologi lnformasi dan Komunikasi (TIK) dan media (ICT 

and met/in literacy skills). (2) keterampilan berpikir kritis (critical thinking skills), 

(3) keterompilan mem=hkan m=lah (pmblem-solving •kills). (4) ketcmmpilan 

berkomunikasi efektif (effecth•e communit'Otion skills); dan (5) kctemmpilan 

bekcrjasama secrua kolaboratif (callalx>ratl•-e skills). Berdasarkan hal terscbut, 

pensJntegrasian media ser1a menempkan model pembelajaran berbasis masalah 

(problem bnsetl/eamillg) atau PBL d.nlrun proses pembelajaran adalah hoi yang 

dapat diterapkan untuk mengatasi lantangan tcrscbut .. 
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&ult ini penernpan problem bosed learninR (PBL) dalam dunia 

pcndidika.n gencar dilalcukan. Seperti yang diunglmpkan oleb Chia dan Chin 

(2006) PBL sedang me:mperoleh ketenamn ~bagai salah salu altematif 

mempc:rb3iki pembelajaran yang berlangsung dallUil kelas-kelas di ~luruh dunia 

drui sekolah dasar sarnpai lembaga professional. Banyalc al3san mengapa PBL 

sangnt diminati diantaranya: PBL ~lain dnp<~t meningkatkan motivasi. minat 

belnjnr dnn juga menunjukan lebih S<:t~ang dalam belajar dibandingkao dengan 

pcmbelajaran tradisional (Ball dan Knobloch, 2004), dan berdasarkan analisis 

dapat dibuktikan bahwa PBL lebih efektif dibandingl<nn pembelajaran tradisional 

(Moxwcll . Mergendoller dan Bellisimo. 2001). 

Pencmpan PBL dalam pembelajaran sains m=tpunyai rujwm yang lebib 

luas scpeni kcmahirnn dalam mengaplikasi kontcks. yang dapat mempengaruhi 

bcberapa aspek dari peoglllaman pemlbdajaran scumur hidup Wu (2004). PBL 

adalah salah satu pendekatan pembelajarun bcrpusat pada siswa dan sudah 

dipcnimbangkan olch pergurmm tinggl. institusi bidang pendidikan di dalam 

bnnyak negara sebagai suatu metoda yang dianjurknn (A wang, 2008). 

PBL dikembangka.n sebagai re-spon okan kebutuhan pendidikan supaya 

mcningl<atkan ingatan. transper pengcwhuan. mengembangl<an sikap-sikap dan 

ketrampilan-ketrampilan unluk belaja.r ~panjang hidup (Hallinger, 2005), 

mernpc:rb3iki ketrampilan interpersonal, berpikir kritis, pencarian informasi, 

komunikasi. rasa honnat dan kcrja kelompnk.( Sungur, 2006). Meourut Kelly 

(2005) PBL mempunyai kelebihan dnlan hal mernbantu siswa memilah masalah 

(problem ab.rtaction), mendefinisikan masaloh (problem definition) dan 

menyelcsaikan masalah (problem rtifinement), membanru mengembangl<an 
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bc:rpikir kritis, komunikasi seenra lisan don 1ulisan dan mcngemlxlngknn kelja 

kclompok . 

Basil penelitinn Tarham (2008) penggunaan PDL dalrun pembc:lojarnn 

menunjultkan perbedaan yang signifiknn dcngan konvcnasional. dnn hasil 

kuisioner mcnunjukan PBL efcktif uilluk meningkatkan prestasi siswa, 

memperb3iki pembentukan konscpsi·konscpsi dan ke~r.~mpilan-kelr.lmpilan 

sosial. liasil penelitian yang dilakukan olch (Ram, I 999) di Pergurunna Tinggi 

Sophomores. telnh membuktikan PBL merupakan cam yang efektif untuk 

memotiva•i siswa. Dan Basil penelitian Uasanah (2004) pnda siswa SMP di 

Cirnahi mcnunjukan bahwa sikap siswa yang dinjarkan dcngan PBL odulah 

positif dan lcbih aktif dibandingkan dengan pemhelajaran biasa. 

Kimio mcrupakan mato pelajaran yung termasuk rumpun sains. Mcnurut 

(Turkmen. 2007) tujuan utamo dari pendidikan ilmu pengetohuan alam udalah 

untuk mcmbantu siswa bc:lajar berpik.ir secaro ilmiah, don selanjutnya Tarigan 

(2007) mcnyaWklm sclain mcngcmbangknn bcrpikir ihniuh j uga mcngerti. 

memahami gejala. fenomena dan pcnnasalahan di alam. Menurut Adesoji (2008) 

salah satu utrihut terpenting dalam s:tins adaloh pemecahan masalah, 

konsekwensinyu hagi siswa yang bclajar sains tidak mendupntkan sesunt\1 Honpa 

pemccahan masalah. Ada bc:berapn faktor yang diduga mempunyal korelasi 

positif terhadnp peningkalan hasil bel ajar sains, yaitu kurikulum. media, guru dan 

proses belajnr mcngnjar. Oari fnktor tersebut. proses belajor mcngajar merupakan 

fnktor yang cukup penting. karma dalam proses i<U teljadi interaksi antnra guru 

dcngan siswn (Orahim, 2007). 
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Dalarn pengajaran kimia diharapkan siswo benor-benor aktif. Sehingga 

akan berdarnpak pada inga1a0 siswa tentang apa yang dipelajari akan lebih lorna 

bertahan. Suatu konsep mudah dipahami dan diingat oleh siswa bila konsep 

terscbut disajiklln melalui prosedur dan langkah-langkah yang tepat, jelas dan 

menarik. Keaktifan siswa dalam belajar. merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberbasilan dalam belajar. Badeni (2005) dalam (Astati, 2006), 

mcngatokan salah satu kegiatan pembclnjarnn yang mcnekankan berbagai 

kcgiatan tindakan adalah men!q;unakan pcndekntun tenentu dalam pembelajaran, 

karcnn suatu pendckatan dalam pcmbelajaran pada hakikatnya merupakan cam 

yang teratur dan berpikir secarJ sempurna untuk mencapaj suatu tujuan 

peng<ijaran dan untuk memperoleh kemampuan dalam mengemhangkan efektititas 

belajor yang dilakukan o leh pendidik dan pesena didik. Pcndekatan ini merupakan 

pemn yang sangat pcnting untuk menentukan berhasil otau tidaknya pembelajaran 

ynns diingiokan. Untuk mengantisipasi mllSillah tersebut yang berkelanjutan maka 

perlu dicarikan formula pcmbelajarun yang tepnt, schingga dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pembclajaran Kimiu. Pom guru terus berusaha menyusun 

dnn menerapkan berbagai model yang bervnriasi agar s iswa tenarik dan 

be.rscmangat dalam belajar l(jmia . Salah s;ltunya dengan mcnerapkan 

pembelajnran bc:rbasis masalab dengan media puzul. Paduan media dan model 

pembelajaran ini juga diharapkan dapat mcmbuat aktititas belajor siswa lebih 

mcningkat. 

Berdasarkan uraian di atas. maka dipandang perlu melakukan penelitian 

dcngan Judul: "Pengarub Penggunaan Media Puule Dalam Model 

l'cmbclajarao !Urbas;, Ma.alab l'ada Toplk Rumus Kimia Terbadap 

Aklitltas dan Hasil Belajar Klmio Si•w• S MP/MTs" 
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1.2 Identlfikasi Masalab 

Bcrdasarkan Jatar bclakang masalah yang telah dikemukakan sebclumnya. 

maka perlu dibuat identifikasi permasalahan sebagai berikut : 

I. J'embclajaran kimia di tingknt SMP/MTs yang merupakan dasar bagi 

pengelahuan kimla di tingkat menengah atas. 

2. K=n• merupakan materi yang baru di tingkat SMl'/MTs. guru yang 

mengnjar kimia umumnya mismatch. 

3. Hasil belajar kimia pada topik rumus kimia masih tcrgolong rendah 

4. Siswo mengalarni kcsulitan memnhami konsep rumus kimia yang bersifat 

mendasar dan absll'8k. 

5. Pcnggunaan media pembelajaran k.imi• masih sangat kurang dilokukan 

guru dularn proses bel ajar mengojar di kelns. 

6. Umumnya guru masih mengajar dcngan metode konvcnsional 

7. Aktifitas siswa yang sangat Jcurang dalam belojar l:imia. dimano proses 

bclajar kimia umumnya konvensional scrta tidak mcnggunakan medin dan 

model pembelajaran yang men.arik. 

1.3 Pembut .. an masalab 

Dengan :ldanya pembatasan masalah. maka untuk me"""gah pembahasan 

tidak terlalu mclebar dan tepat pada sasaran yang dibahns, peneliti mcmbuat 

batasan mas.1lah dalarn penelitian ini sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran berbasis 

masalah (problem bc1sed learning) atau PDL 
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